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Daam penelitian ini membahas interpretasi narasi dari berita, pemilik dan publik terkait puri kerajaan di
Bali. Puri merupakan tempat tinggal rgjayang masih bertahan sampai saat ini walau tidak adalagi sistem
kergjaan. Bekasistanarajatersebut masih dihuni oleh keluarganya dan dilestarikan sebagai pusat perawatan
nilai-nilai seni dan kebudayaan. Tujuan penelitian ini mengetahui (1) nilai-nilai penting apayang masih
dipertahankan sampai saat ini dalam merawat dan melestarikan Puri, dan (2)Interpretasi dan Pembingkaian
Pemilik dan Publik tentang Cagar Budaya Puri Kergjaan di Bali. Penelitian ini menggunakan analisis model
Robert Entman dan juga pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap. Raja, Bendesa
(Kepala Desa Adat ) mewakili tokoh masyarakat,komunitas terkait serta pemerintah kabupaten puri itu
berada. Temuan dalam penelitian ini dari dua puri yang diteliti, narasi di mediadengan interpretasi dari
pemilik dan stakeholder adalah sama. Puri menjadi bagian dari budaya di Bali karena peninggalan dari
kergjaan terdahulu. Puri tidak hanya dilestarikan sebagai warisan fisik namun juga berfungsi dalam
kebudayaan, adat dan keagamaan. Selanjutnya, puri yang belum ditetapkan statusnya sebagai cagar budaya
sgjatinyamemiliki nilai-nilai penting yang tertulis di Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budayayakni, nilai penting bagi sgjarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan.
Pelestarian puri jugatidak lepas dari peran masyarakat setempat, baik warga adat maupun warga beragama
Islam.

...... This study discusses the interpretation of narratives from news, owners and the public related to royal
castlesin Bali. Puri was the residence of the king who still survives today even though there is no longer a
royal system. The former king's palace is still inhabited by hisfamily and is preserved as a centre for the
care of artistic and cultural values. The purpose of this study isto know (1) what values are still maintained
today in nurturing for and preserving Puri, and (2) Interpretation and Framing of Owners and The Public
about puri Royal Cultural Heritage in Bali. This study uses Robert entman’'s model analysis and also a
gualitative approach with in-depth interviews of the king breed, Bendesa (Traditional Village Head)
representing community leaders, related communities and the district government. The findings in this study
are from the two castles studied, puri became part of the culture in Bali because of the relics of the previous
kingdom. Puri is not only preserved as a physical heritage but also functionsin culture, customs and
religion. Furthermore, castles that have not been determined to have their status as cultural heritage actually
have important values written in regulations “ Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya“ which has an important value for history, science, education, religion, and /or culture. The
preservation of puri is also inseparable from the role of local communities, both indigenous people and
residents who are not included in indigenous village communities.
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